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1. “Orang kaya memiliki televisi kecil dan perpustakaan besar, sementara 
orang miskin memiliki perputakaan kecil dan televisi yang besar”  
(Zig Ziglar)  
2. “Kehidupan yang baik adalah sebuah proses, bukan suatu keadaan yang 
ada dengan sendirinya. Kehidupan itu sendiri adalah arah, bukan tujuan” 
(Carl Rogers) 
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ABSTRACT 
 
 
Aiman, Muhammad Nurul. 2017. "Overcoming Addiction Watching Sinetron 
Through Through Behavioristic Counseling Service With  Operant 
Conditioning Technique to Class X TKJ 3 SMK Ma'arif Kudus In Academic 
Year 2016/2017". Skripsi. Guidance and Counseling, Education Department 
Teacher Training and Education Faculty, Muria Kudus University. Advisor: 
(i) Drs. Sunardi, M.Pd. (ii) Edris Zamroni, S.Pd ,. M.Pd. 
 
The purpose of this study are 1. Finding the causes of addiction factor to 
watch sinetron, 2.Helping to solve the problem of addiction to watch sinetron on 
students of class X TKJ SMK NU MA'ARIF Kudus with behavioristic 
counseling, operant conditioning techniques. 
Addiction of watching sinetron are the routine behavior of watching 
sinetronabnormally and unconditionally which is shown by an individual's 
inability to control time in watching sinetron, happy to laze in front of the 
television, to ignore the important responsibilities, and experience disruption in 
the behavior that follows negative behavior that exist in sinetron impressions. 
Behavioristic counseling is a model that can produce real changes in counselee 
behavior. Operant conditioning is the conditioning of certain behavioral 
characteristics toward children, individuals or learners with special needs. 
Behavioristic counseling operant conditioning technique is very appropriate to 
overcome the problem of addiction to watch sinetron experienced by students, 
which is maladaptifbehavior (wrong behavior). Because the technique of operant 
conditioning has been applied in various circumstances related to the wrong 
behavior. 
This case study research conducted in class X TKJ 3 SMK NU MA'ARIF 
Kudus with three students as research subjects (WD, AB, TF) who experienced of 
addiction problem in watching sinetron. Data collection methods which were used 
are interview and observation method as main method. Data analysis used is 
descriptive qualitative research. Data analysis that occurred simultaneously that 
are data reduction, data presentation, and conclusion or verification. 
The results of the research have shown, after being given behavioristic 
counseling service of operant conditioning technique in three times, WD who 
initially experience addiction to watch sinetron with attitude shown often spend 
time just to watch sinetron so neglect responsibility as student, always feel curious 
if not watching sinetron that make it easy to be stressed, easy to do negative 
imagination which is resulting from sinetron impressions that make students 
difficult to concentrate on lessons, often lazing in front of the television and then 
style or lifestyle follow the artist that there are shown in sinetron, now can 
manage himself not to addicted or excessive watching sinetron with diligent 
learning and doing positive activities such as starting to take private lessons and 
take time to communicate with family. AB who initially often show the behavior 
of always watching sinetron shows wherever rarely socialize with the 
environment, get emotions easily when watching sinetron shows, the style of 
language shows that she followedsinetron, now AB can manage herself well that 
 
 
x 
 
AB can utilize his time with positive activities with Learn to make a blog that 
suits the major of vocational high school in computer network technique. While 
TF who initially often to be lazy just to watch sinetron then neglect his duties as a 
student with frequent ditching lessons, and difficult to concentrate on the lessons 
because of the story in the sinetron. Being passionate about learning can then 
make effective use of time with positive activities such as making time deals for 
daily activities with family members, studying, reading often in the school library 
and learning how to design. 
Based on this research, the researcher gives suggestion: 1. Headmaster, need 
to create a comfortable and pleasant school atmosphere that make student can 
develop social interaction and communication with each other well. 2. Counselor, 
should pay attention to the development of students, especially for students who 
have addiction problems watching soap operas that require immediate handling so 
that problems experienced by students can be resolved properly. 3. Students, 
expected to be able to overcome the problem that is being experienced well, so the 
students achieve development task well and able to improve social interaction in 
school, family and society. 4. Researchers are expected to be able to train their 
patience and ability in providing individual counseling services using various 
techniques to help solve student problems. 
 
Keywords: Addiction of Watching Sinetron, Behavioristic Counseling, Operant 
Conditioning Technique. 
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ABSTRAK 
 
Aiman, Muhammad Nurul. 2017. “Mengatasi Kecanduan Menonton Sinetron 
Melalui Layanan Konseling Behavioristik Dengan Teknik Operant 
Conditioning Siswa Kelas X TKJ 3 SMK Ma’arif Kudus Tahun 
Pelajaran 2016/2017”. Skripsi. Bimbingan dan Konseling Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan  Universitas Muria Kudus. Dosen 
Pembimbing: (i) Drs. Sunardi, M.Pd. (ii) Edris Zamroni, S.Pd,. M.Pd. 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah 1. Menemukan faktor penyebab 
kecanduan menonton sinetron, 2. Membantu mengatasi masalah kecanduan 
menonton sinetron pada siswa kelas X TKJ SMK NU MA’ARIF Kudus dengan 
konseling behavioristik dengan teknik operant conditioning. 
Kecanduan menonton sinetron adalah perilaku selalu menyaksikan 
tayangan sinetron yang bersifat berlebihan dan tidak normal, yang ditandai 
dengan ketidakmampuan individu untuk mengontrol waktu dalam menyaksikan 
tayangan sinetron, senang untuk bermalas-malasan didepan televisi sehingga 
mengabaikan tanggung jawab yang penting, dan mengalami gangguan dalam 
perilaku yang mengikuti perilaku negatif yang ada didalam tayangan sinetron. 
Konseling behavioristik adalah suatu model yang dapat menghasilkan perubahan 
yang nyata dalam perilaku konseli. Operant conditioning merupakan 
pengkondisian karakteristik perilaku tertentu terhadap anak, individu atau peserta 
didik dengan kebutuhan khusus. Konseling behavioristik teknik operant 
conditioning sangat tepat untuk mengatasi masalah kecanduan menonton sinetron 
yang dialami siswa, yang merupakan tingkah laku maladaptif (perilaku yang salah 
sesuai). Karena teknik operant conditioning telah diterapkan dalam berbagai 
keadaan yang berhubungan dengan perilaku yang salah sesuai.  
Penelitian studi kasus ini akan dilaksanakan di kelas X TKJ 3 SMK NU 
MA’ARIF Kudus dengan subyek penelitian tiga siswa (WD, AB, TF) yang 
mengalami masalah kecanduan menonton sinetron. Metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah metode wawancara dan observasi sebagai metobe pokok. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis data penelitian kualitatif diskriptif 
yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa, setelah 
diberikan layanan konseling behavioristik teknik operant conditioning sebanyak 
tiga kali, WD yang awalnya mengalami kecanduan menonton sinetron dengan 
sikap yang ditunjukan sering menghabiskan waktu hanya untuk menonton 
sinetron sehingga mengabaikan tanggung jawabnya sebagai siswa, selalu merasa 
penasaran apabila belum menonton sinetron yang membuat mudah mengalami 
stres, mudah berimajinasi negatif akibat dari tayangan sinetron yang membuat 
siswa sulit untuk berkonsentrasi terhadap pelajaran, sering bermalas-malasan 
didepan televisi dan kemudian gaya bahasa atau gaya hidupnya mengikuti artis 
yang ada disinetron, sekarang dapat mengkondisikan dirinya untuk tidak 
kecanduan atau berlebihan menonton sinetron dengan rajin belajar dan melakukan 
kegiatan positif seperti mulai mengikuti les privat dan memanfaatkan waktu untuk 
berkomunikasi dengan keluarga. AB yang awalnya sering menunjukan perilaku 
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selalu menonton tayangan sinetron dimanapun membuat jarang bersosialisasi 
dengan lingkungannya, emosi mudah marah saat menonton tayangan sinetron, 
gaya bahasa menunjukan mengikuti yang ada didalam sinetron, sekarang AB 
dapat mengkondisikan dirinya dengan baik yaitu AB dapat memanfaatkan 
waktunya dengan kegiatan positif dengan belajar menekuni membuat blog yang 
sesuai dengan jurusan sekolah menengah kejuruan di teknik komputer jaringan. 
Sedangkan TF yang awalnya sering bermalas-malasan hanya untuk menonton 
sinetron kemudian mengabaikan tugasnya sebagai pelajar dengan sering 
membolos jam pelajaran, dan sulit untuk berkonsentrasi terhadap pelajaran karena 
membayangkan cerita dalam sinetron. Menjadi semangat dalam belajar kemudian 
dapat memanfaatkan waktu secara efektif dengan kegiatan positif seperti 
membuat kesepakatan waktu untuk kegiatan sehari-hari dengan anggota keluarga, 
mengaji, sering membaca diperpustakaan sekolah dan belajar membuat desain. 
Berdasarkan penelitian ini peneliti memberikan saran: 1. Kepala sekolah, 
perlu menciptakan suasana sekolah yang nyaman dan menyenangkan yang 
membuat siswa dapat mengembangkan interaksi sosial dan komunikasi satu sama 
lain dengan baik. 2. Konselor, harus memperhatikan perkembangan siswa 
khususnya bagi siswa yang memiliki permasalahan kecanduan menonton sinetron 
yang memerlukan penanganan segera agar permasalahan yang dialami siswa 
dapat teratasi dengan baik. 3. Siswa, diharapkan mampu mengatasi masalah yang 
sedang dialami dengan baik, agar siswa mencapai tugas perkembangan dengan 
baik serta mampu menigkatkan interaksi sosial disekolah, keluarga dan 
masyarakat. 4. Peneliti, diharapkan untuk kedepannya bisa melatih kesabaran dan 
kemampuannya dalam memberikan layanan konseling individu dengan 
menggunakan berbagai teknik untuk membantu mengatasi permasalahan siswa.   
Kata Kunci: Kecanduan Menonton Sinetron, Konseling Behavioristik, Teknik 
Operant Conditioning. 
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